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A. PENGANTAR
Sub-Unit 1.3 ini akan mengajak Anda untuk mengkaji secara cermat dan seksama hal-hal yang berkenaan dengan hakikat pembelajaran IPA SD/MI. Untuk itu marilah kita baca secara seksama paparan bahan ajar pada bagian ini. Setelah pengkajian secara mendalam tentang materi sub-Unit 3 ini diharapkan Anda dapat
1) menjelaskan pengertian belajar dan pembelajaran IPA menurut teori belajar behavioristik; 2) menjelaskan pengertian belajar dan pembelajaran IPA menurut teori konstruktivistik; 3) menjelaskan dampak pengertian belajar dan pembelajaran IPA menurut teori behavioristik terhadap pembelajaran IPA SD/MI; dan 4) menjelaskan dampak pengertian belajar dan pembelajaran IPA menurut teori konstruktivistik terhadap pembelajaran IPA SD/MI

B. URAIAN
Sudah kenalkah Anda dengan teori-teori belajar? Bagi anda yang sudah mengenal marilah disegarkan kembali memori terhadap teori-teori tersebut, sedangkan bagi anda yang belum kenal marilah mengkaji teori-teori belajar tersebut agar memahami apa sebenarnya belajar itu.

1. Teori Belajar dan Pembelajaran Behavioristik
Teori belajar perilaku (behavioristik) merupakan teori belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu: (i) Ivan Pavlov dengan teori classical conditioning, (ii) Skinner dengan teori operant conditioning, dan (iii) Bandura dengan teori observasional atau teori belajar sosial. Secara umum teori belajar perilaku menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang dapat diamati, yang terjadi melalui terkaitnya stimulus-stimulus dan respon-
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respon menurut prinsip-prinsip mekanistik (Dahar, 1989: 19). Dari pengertian tersebut dapat dikatakan belajar melibatkan terbentuknya hubungan-hubungan tertentu antara satu seri stimulus (serangkaian stimulus) dengan respon-respon. Yang dimaksud dengan stimulus adalah penyebab belajar (yaitu lingkungan, sesuatu yang bertindak terhadap organisme yang menyebabkan organisme  tersebut memberikan respon-respon (tanggapan). Para penganut teori perilaku (behaviourist) berpendapat, bahwa sudah cukup bagi siswa untuk megasosiasikan stimulus-stimulus dan respon-respon, dan diberi penguatan bila mereka memberikan respon yang benar. Para penganut teori ini tidak mempersoalkan apa yang terjadi dalam pikiran siswa sebelum dan sesudah respon dibuat.
Ahli lain menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen sebagai hasil dari tindakan penguatan (reinforcement) (Hergenhahn, 1982 dalam Sutrisno & Kresnadi, 2007: 2-2). Tingkah laku sebagai padanan behaviour merupakan media yang dapat digunakan untuk menunjukkan suatu struktur telah dipelajari atau tingkah laku merupakan fungsi dari stimulus, pujian atau hukuman (Blackman, 1984 dalam Sutrisno, dkk. 2007: 2). Dalam pembelajaran, stimuli, pujian atau hukuman merupakan kejadian yang dibuat secara sengaja oleh guru. Respons siswa terhadap stimuli diaktualisasikan dalam bentuk tingkah laku. Jadi, tingkah laku dipandang sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran.

b. Pembelajaran Behavioristik
Apa dan bagaimanakah pembelajaran behavioristik itu? Pembelajaran behavioristik merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan teori behaviourisme. Artinya bahwa dalam pembelajaran tersebut menekankan pada pemberian stimuli, pujian atau hukuman untuk memperoleh respons siswa sebagai bentuk hasil belajarnya, dan menggunakan lingkungan belajar sebagai bagian penting dari pembelajaran. Sutrisno & Kresnadi, (2007: 2-3) menyatakan bahwa ciptakan lingkungan yang sesuai, maka anda akan dapat membangun suatu ’habitat’ yang anda kehendaki”. Dengan demikian ada dua hal penting dalam pembelajaran behavioristik yaitu (i) materi bahan ajar disusun secara hirarkis

(berurutan), dan (ii) lingkungan belajar siswa dimanipulasi sedemikian rupa sehingga mendorong siswa belajar.
Salah satu bentuk realisasi pembelajaran behavioristik adalah seperti yang dikemukakan oleh Gagne yang dikenal dengan sebutan teori Hierarki Belajar Gagne. Prosedur yang ditempuh adalah yang dimulai dari (i) menetapkan secara verbal deskripsi operasional sejumlah variabel kemampuan yang diharapkan (sekarang disebut tujuan pembelajaran/sasaran belajar), (ii) membuat hipotesis hubungan hirarki antar variabel, (iii) menetapkan model hirarki belajar untuk mewujudkan hubungan antar variabel yang dihipotesiskan, serta (iv) menetapkan sejumlah tata cara untuk memvalidasi hirarki.

Contoh Penerapan Pembelajaran Behaviouristik Mata Pelajaran	: IPA SD
Kelas	4
Langkah-langkah :
1) Menetapkan tujuan mata pelajaran IPA SD Kelas, ada 7 butir tujuan. Tujuan mata pelajaran ini sama untuk semua tingkatan kelas, sedangkan yang membedakan antar tingkatan kelas adalah adalah tujuan yang dirumuskan dalam SK dan KD (tujuan-tujuan ini tujuan yang dihipotesiskan untuk dicapai siswa). Terdapat dua kemungkinan bagi para siswa dalam pembelajaran dan penguatan mata pelajaran yaitu (1) menguasai , atau (2) tidak menguasai.
2) Menyusun materi bahan ajar yang diduga dapat mewujudkan kompetensi- kompetensi. Materi bahan ajar tersebut yang tersurat dalam rumusan KD mata pelajaran di semua semester (ganjil dan genap). Contoh: di semester ganjil materi ajar kelas 4 tersusun secara terurut mulai KD 1.1 s.d KD 6.3, di semester genap KD 7.1 s.d KD 11.3.
3) Menyusun urutan belajar. Dalam tahap ini guru membelajarkan siswa mengikuti hirarki KD-KD dalam kurikulum. Jika misalnya KD 1.1 sudah berhasil diselesaikan dan dikuasai berdasarkan standar yang telah ditetapkan, maka pembelajaran baru boleh dilanjutkan ke KD 1.2, dan seterusnya. Penguatan-penguatan yang diberikan berupa latihan atau tugas. Jika siswa- siswa dapat berhasil menyelesaikan latihan/tugas dengan baik sesuai standar,

siswa merasa senang dan mendapat pujian, tetapi manakala belum berhasil siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki (ini merupakan hukuman).
4) Menetapkan cara untuk memvalidasi hirarki belajar. Misal, dengan cara: mengukur hasil belajar dari materi ajar yang disusun secara hirarkis dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang mudah ke yang sulit, dari yang konkrit ke yang abstrak, dari yang dekat ke yang jauh, melalui teknik tes dan non tes yang meliputi domain/ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif merujuk apa yang dipikirkan seseorang; domain afektif (sikap) merujuk kepada apa yang dirasakan seseorang, dan domain psikomotorik (keterampilan) merujuk kepada yang dilakukan seseorang.  Hasil belajar dari tiga domain ini terbentuk dan tercermin secara simultan.

2. Filosofi Teori Belajar Konstruktivistik
Teori belajar konstruktivistik dikembangkan dari teori Developmental Piaget. Dalam teori developmental, Piaget mengemukakan empat periode perkembangan intelektual manusia sejak dilahirkan sampai dengan puncak perkembangannya. Empat periode perkembangan inletektual manusia yang dimaksud yaitu: (a) periode sensori-motor, (b) pra-operasional, (c) konkrit operasional, dan (d) operasional formal (berpikir abstrak) atau hipotetiko-deduktif (Dahar, 1989: 152). Masing-masing tahap perkembangan intelektual tersebut akan dipaparkan berikut ini.

a. Periode Sensori Motor (0-2 tahun)
Periode sensori motor menempati dua tahun pertama dalam masa kehidupannya. Selama periode ini anak mengatur alamnya didominasi oleh indera-inderanya (sensori) dan tindakan-tindakannya (motor). Selama periode ini bayi tidak mempunyai konsepsi object permanence. Contohnya bila suatu benda disembunyikan, ia gagal untuk menemukannya. Pengalaman terus bertambah selama periode ini sampai mendekati akhir periode sensori motor, bayi mulai menyadari bahwa benda yang disembunyikan itu masih ada, dan ia mulai mencarinya sesudah dilihatnya benda itu disembunyikan. Konsep-konsep yang tidak ada pada waktu lahir, antara lain konsep-konsep ruang, waktu, kausalitas,
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berkembang dan terinkorporasi (terjadi, tergabung) ke dalam pola-pola perilaku anak.

b. Periode Pra-operasional (2-7 tahun)
Rentang umur anak 2 sampai 7 tahun inilah yang disebut oleh Piaget sebagai periode pra-operasional. Dinamakan pra-operasional karena pada rentang umur ini anak belum mampu melaksanakan operasi-operasi mental, seperti yang telah dikemukakan terdahulu, seperti menambah, mengurangi dan yang lain-lain. Ciri-ciri yang dapat dikenali dari periode pra-operasional ini adalah 1) kemampuan menalar transduktif; 2) berpikir irreversibel (tidak dapat balik); 3) sifat egosentris, dan 4) lebih berpikir statis tentang suatu peristiwa daripada transformasi suatu keadaan ke keadaan lain.

1) Kemampuan menalar transduktif
Kemampuan menalar transduktif dimiliki oleh anak pada rentang usia 2-4 tahun yang disebut sebagai sub-periode pra-logis. Sub-periode kedua dari periode pra-operasional adalah berada pada rentang usia 4-7 tahun, yang disebut sub- periode intuitif. Kemampuan menalar transduktif menurut Piaget (Dahar, 1989:
153) mengatakan “penalaran anak bukan deduksi dan bukan pula induksi”. Pemikiran ini bergerak dari khusus ke khusus, tanpa menyentuh yang umum. Anak melihat suatu hubungan hal-hal tertentu yang sebenarnya hubungan tersebut tidak ada. Contoh berpikir transduktif tersebut misalnya “saya belum tidur jadi belum sore”. Dari pernyataan anak tersebut sebenarnya tidak ada hubungan antara belum tidur dengan sore hari, tetapi anak tersebut menghubungkannya berdasarkan pola pikirnya sendiri, bukan hubungan antar dua hal yang khusus dengan umum atau antara umum dengan khusus.

2) Berpikir irreversibel
Berpikir irreversibel artinya anak tidak mampu memecahkan masalah yang memerlukan berpikir reversibel. Contohnya sebagai berikut; “Apakah kamu mempunyai saudara?” “Ya” “Siapa namanya?” “Hasan” “Apakah Hasan

mempunyai saudara?” ”Tidak” Jadi dari contoh tersebut secara jelas dapat dipahami bahwa anak belum dapat berpikir balik.

3) Sifat egosentris
Anak bersifat egosentris. Fenomena berpikir egosentris ditunjukkan oleh anak kesulitan untuk menerima pendapat orang lain. Sifat egosentris yang dimaksud memasuki kawasan bahasa dan komunikasi, bukan personalitas (individu) anak. Contoh: pada waktu anak pra-operasional bermain bersama-sama. Pembicaraan egosentris mereka adalah bahwa anak-anak itu ”saling berbicara” tetapi sebetulnya tanpa mengharapkan saling berbicara atau saling menjawab.

4) Berpikir Statis.
Bila kepada anak yang berkemampuan berpikir statis tersebut ditunjukkan dua bola dari plastisin yang sama besarnya. Selanjutnya salah satu bola tersebut diubah bentuknya seperti sosis. Kemudian kepada anak tersebut ditanyakan ”masih sama banyakkah zat pada kedua lilin ini?, anak akan menjawab ”yang berbentuk sosis lebih besar”.

c. Periode Operasional Konkret (7-11 tahun)
Periode ini merupakan awal dari berpikir rasional, artinya anak memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah-masalah konkret. Operasi anak pada periode ini terikat pada pengalaman perorangan. Operasi- operasi itu konkret bukan operasi-operasi formal. Anak belum dapat berurusan dengan materi abstrak seperti hipotesis dan proposisi-proposisi verbal. Berpikir operasional konkret lebih stabil dibanding dengan berpikir statis yang terdapat pada anak pra-operasional.
Ciri-ciri umum yang ditunjukkan oleh anak pada periode operasional konkret yaitu: (1) mampu menyusun urutan seri objek, (2) mengalami  kemampuan berbahasa, (3) sifat egosentris berkurang, bergeser ke sosiosentris dalam berkomunikasi, dan (4) sudah dapat menerima pendapat orang lain.

d. Periode Operasional Formal (11 tahun ke atas)
Periode ini ditandai oleh kemampuan anak dalam operasi-operasi konkret untuk membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Periode ini disebut juga tahap adolesen. Anak mulai dapat memecahkan masalah verbal yang serupa. Misal: Abas lebih putih dari Hasan. Abas lebih hitam dari Budi. Siapakah yang terhitam dari ketiga anak ini?
Ciri-ciri umum anak pada periode operasional formal yaitu:
1) berpikir hipotetis-deduktif (dapat merumuskan banyak alternatif hipotesis dalam menanggapi masalah, dan memeriksa data terhadap hipotesis untuk membuat kputusan yang layak; tetapi belum dapat menerima atau menolak hipotesis)
2) berpikir proposisional (dapat menangani pernyataan/proposisi –proposisi yang memerikan data konkret, dan dapat menangani proposisi yang berlawanan dengan fakta)
3) berpikir kombinatorial (berpikir meliputi semua kombinasi benda-benda, gagasan-gagasan atau proposisi-proposisi yang mungkin)
4) berpikir refleksif (dapat berpikir tentang berpikirnya)
Jadi berdasarkan teori ini, penerapannya dalam mengajar adalah bahwa mengajar perlu memperhatikan tahap perkembangan intelektualnya. Setiap individu dalam perkembangan intelektualnya selalu melalui tahapan-tahapan tersebut tetapi yang dapat berbeda dalah kecepatan perkembangannya.

3. Belajar Konstruktivistik
Belajar kontruktivistik mengedepankan dan mengakui bahwa anak memiliki pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran. Pengetahuan yang dimiliki anak sebelum mengikuti pembelajaran inilah yang disebut sebagai pengetahuan awal. Pengetahuan awal anak dapat diperoleh dari sumber-sumber belajar yang tersedia di luar sekolah atau dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini berlawanan dengan belajar absolutime yang menganggap anak sebagai botol kosong yang dapat diisi pengetahuan dari guru.
Pengetahuan awal siswa mengarahkan perhatiannya pada satu atau dua hal tertentu dari seluruh materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian pengetahuan

awal ini sebagai ”penyaring” terhadap pengetahuan baru yang dipelajari. Pengetahuan awal ini juga menentukan bangunan pengetahuan yang baru dikonstruksi (dibangun). Contoh: ketika guru menjelaskan tentang kalor/panas dapat berpindah secara merambat, maka dalam pikiran anak telah ada pengetahuan awal tentang panas (dalam diri anak terpikir tentang api, matahari, air mendidih); dan berpindah (dimaknai berjalan/bergerak berpindah tempat), dan merambat (dimaknai anak sebagai menjalar, berjalan dengan cara berpegangan sesuatu agar tidak terpeleset/terjatuh). Pemikiran anak seperi itu belum sesuai dengan keinginan gurunya kan? Nah pemikiran awal seperti inilah yang perlu diperbaiki oleh guru dalam proses pembelajaran untuk diarahkan kepada pemikiran para ilmuwan (diarahkan kepada konsep ilmiah). Dalam proses belajar seperti ini anak mencari makna sendiri, untuk pembenarannya dibantu guru.
Makna pembelajaran dalam paradigma konstruktivistik tentunya tidak akan lepas dari makna belajar dalam paradigma konstruktivistik. Dengan demikian pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang menekankan kepada minimal tiga hal penting yaitu bahwa pertama belajar itu adalah proses aktif mengkonstruksi pengetahuan; kedua aktif membentuk keterkaitan (link) antara pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan yang sedang dipelajari; ketiga melakukan interaksi dengan siswa yang lain. Contoh: Anak yang belajar menulis awal. Awalnya anak dibantu gurunya bagaimana cara memegang pensil yang benar. Selanjutnya bagaimana menggerakkan pensil yang benar untuk menulis, yaitu dengan cara tangan anak dipegang oleh guru lalu digerakkan sesuai bentuk tulisan. Lama- kelamaan anak dilepas sendiri untuk menulis. Nah pada  saat ini anak terus mengingat kembali apa yang pernah dilakukan bersama gurunya, selama kurun waktu ini anak terus-menerus memperbaiki pengetahuan sebelumnya.
Menurut paham konstruktivis, belajar merupakan suatu konstruksi (bentukan) dari kegiatan atau tindakan seseorang. Pengetahuan ilmiah itu berevolusi, berubah dari waktu ke waktu. Pemikiran ilmiah yang dimiliki siswa bersifat sementara, tidak statis dan merupakan proses konstruksi dan reorganisasi yang berlangsung terus menerus dan setiap pengetahuan mengandalkan suatu interaksi dengan

pengalaman. Berdasarkan hal tersebut, konstruktivis menyatakan bahwa belajar adalah ;
a. proses aktif dan konstruktif yang terjadi di lingkungan luar kelas
b. mengubah informasi menjadi proses mental
c. membangun pengetahuan dan pengertian dari pengalaman pribadi
d. mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman lama (asimilasi)
e. membangun pengetahuan baru dari fenomena lama (akomodasi)
f. proses kognitif untuk memecahkan masalah dunia nyata, menggunakan alat yang tersedia dalam situasi pemecahan masalah.
g. bersifat situasional, interaktif
h. bekerja dengan teman dalam konstruksi sosial yang berarti bagi dirinya
i. proses pribadi terus-menerus untuk memonitor kemajuan belajar
Berikut ini disajikan gambaran perbandingan antara paradigma behavioris dengan konstruktivis

Tabel Perbandingan Paradigma Behavioristik dengan Konstruktivis pada Dimensi Kurikulum

	Dimensi
	Paradigma Behavioris
	Paradigma Konstruktivis

	Silabus
	Daftar materi obyek belajar; pasti; kebenaran yang tak perlu dibantah; ditetapkan dari atas
	Nilai dari inkuari dan diskoveri; tergantung proses siswa; penjelasan yang terbaik saat itu; ditetapkan atas kesepakatan antara siswa dan
guru

	Pedagogi
	Belajar sebagai perubahan tingkah laku; sedangkan pengajaran sebagai alih pengetahuan.
	Belajar sebagai konstruksi pengetahuan melalui interaksi berbagai aspek belajar.
Pengajaran sebagai investigasi
(pencarian) pengetahuan

	Evaluasi
	Reproduksi pengetahuan sebagai
bukti bagi perolehannya
	Menunjukkan	pengetahuan
yang telah dikonstruksi.
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